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Abstrak 

Ketergantungan kebutuhan pangan kususnya sayuran pada pasokan pasar dapat menimbulkan biaya 

yang tidak sedikit. Pencapaian kemandirian pangan di Pesantren Rakya Al-Amin sebagaia lembaga 

mitra pengabdian, dapat menekan biaya tersebut, mengoptimalkan lahan pesantren yang kurang 

produktif dan memberdayakan para santri pada hal yang bermanfaat. Hal inilah yang memotivasi tim 

pengabdian masyrakat Universitas Negeri Malang untuk menyelesaikan permasalahan di pesantren 

dengan melakukan pemasangan greenhouse dengan sistem IoT di Pesantren Rakyat Al-Amin. 

Greenhouse ini berfungsi sebagai pemasok kebutuhan sayuran di pesantren dan tempat belajar para 

santri. Proyek ini meliputi observasi, pemasangan, pelatihan, dan serah terima. Tanaman sayuran yang 

dihasilkan nantinya akan dimanfaatkan penuh oleh Pesantren Rakyat Al-Amin sebagai kebutuhan 

sayuran setiap harinya. Selain itu, greenhouse dengan sistem IoT ini memberikan kesempatan belajar 

bagi santri tentang teknologi pertanian yang berbasis IoT. Pemasangan greenhouse dengan sistem IoT 

di Pesantren Rakyat Al-Amin dapat dipantau secara real-time melalui aplikasi dalam smartphone. 

Untuk memastikan penggunaan jangka panjang, diperlukan pemeliharaan rutin terhadap greenhouse 

dengan sistem IoT ini. 

Kata kunci: Greenhouse, Internet of Things (IoT), Teknologi Pertanian, Pesantren 

 

Abstract 

Dependence of food needs, especially vegetables, on market supply can cause quite a lot of costs. 

Achieving food independence at the Rakya Al-Amin Islamic Boarding School as a service partner 

institution can reduce these costs, optimize the less productive land of the Islamic boarding school and 

empower the students in useful things. This is what motivated the Malang State University community 

service team to solve problems at the Islamic boarding school by installing a greenhouse with an IoT 

system at the Al-Amin People's Islamic Boarding School. This greenhouse functions as a supplier of 

vegetable needs in Islamic boarding schools and as a place for students to study. This project includes 

observation, installation, training and handover. The vegetable plants produced will later be fully 

utilized by the Al-Amin People's Islamic Boarding School for daily vegetable needs. Apart from that, 

this greenhouse with an IoT system provides students with learning opportunities about IoT-based 

agricultural technology. The installation of a greenhouse with an IoT system at the Al-Amin People's 

Islamic Boarding School can be monitored in real-time via a smartphone application. To ensure long-

term use, regular maintenance of greenhouses with this IoT system is required. 

Keywords: Greenhouse, Internet of Things (IoT), Agricultural Technology, Islamic Boarding School 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi greenhouse yang terintegrasi dengan Internet of Things (IoT) muncul 

sebagai inovasi penting dalam mengatasi ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan di berbagai 

negara khususnya negara maju pada saat ini (Bafdal & Ardiansah, 2022). Ketika perubahan iklim, 

meningkatnya populasi penduduk, dan berkurangnya sumber daya menjadi tantangan bagi pertanian 

tradisional dengan seiring meningkatnya kebutuhan akan kemajuan teknologi yang dapat menjamin 

produksi pangan yang efisien dan berkelanjutan. Integrasi teknologi IoT memungkinkan pemantauan 

real-time dan kontrol yang tepat terhadap faktor-faktor lingkungan, tingkat cahaya, seperti suhu dan 

kelembaban tanah (Tripathy et al., 2021). Melalui penggunaan sensor dan sistem otomatis, greenhouse 

dapat beroperasi dengan sedikit tenaga manusia, sehingga mengurangi biaya, tenaga kerja dan 

meningkatkan efisiensi pada proses pertanian secara keseluruhan (Bagagiolo et al., 2022). Pendekatan 
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otomatis ini tidak hanya menghasilkan hasilpanen yang lebih konsisten tetapi juga membantu 

menghemat air dan sumber daya lainnya, sehingga berkontribusi pada model pertaian yang lebih 

berkelanjutan. 

Manfaat lainnya selain dibidang pertanian, proyek ini juga menekankan pada bidang pendidikan. 

Greenhouse berbasis IoT berfungsi sebagai platform pendidikan praktis di mana siswa dapat belajar 

pertanian dan teknologi secara bersamaan (Walid & Susanto, 2024). Pendekatan multidisiplin ini 

mampu membekali siswa dengan ketrampilan tentang digitalisasi, seperti analisis data, otomatisasi, 

dan pengelolaan lingkungan (Loukatos et al., 2022). Menerapkan sistem IoT dan mempelajari cara 

menggunakannya di bidang pertanian adalah upaya untuk mempersiapkan karir siswa dimasa depan 

pada berbagai bidang mulai dari teknik pertanian hingga ilmu lingkungan.  

Lembaga pendidikan yang banyak terdapat di Indonesia adalah pesantren. Pesantren adalah 

lembaga pendidikan agama islam yang tidak hanya mengajarkan mata pelajaran umum saja, melainkan 

juga mengajarkan nilai-nilai moral, pengembangan karakter, dan sikap sosial kususnya dalam ajaran 

agama islam yang bertujuan untuk menghasilkan lulisan yang berdaya saing dan bermoral tinggi 

(Hasanah, 2021). Banyak pesantren yang ada di Indonesia, khususnya di daerah Jawa Timur salah 

satunya yang berda di Kabupaten Malang yaitu Pesantren Rakyat Al-Amin. Pesantren Rakyat Al-

Amin adalah pesantren tradisonal (Pesantren Salaf) yang berfokus pada pembelajaran agami slam 

khususnya bahasa Arab dan Al-Quran sebagai pondasi dalam penyebaran risalah islam. Selain itu, 

Pesantren Rakyat ini juga memberikan keterampilan kewirausahaan bagi santrinya di jenjang SMA 

yang ada di pesantren.  

SMA Pesantren Rakyat Al-Amin, para santri diajarkan berbagai keterampilan seperti desain grafis, 

pembuatan furniture, dan kerajinan tasbih. Berbagai ketrampilan yang ditawarkan ini, sayangnya 

belum ada ketrampilan mengenai pertanian padahal pesantren tersebut terletak di daerah yang 

memiliki potensi pertanian yang sangat besar. Selain itu pesantren rakyat Al-Amin ini juga memiliki 

tujuan dalam mengembangkan pesantren berbasis mandiri pangan. Sejauh ini pesantren menyuplai 

kebutuhan pangan khususnya sayuran masih berasal dari pembelian di pasar tradisional atau yang 

lainnya. 

Ketergantungan kebutuhan sayuran ini cukup membutuhkan biaya yang besar, kemandirian pangan 

melalui greenhouse dengan sistem IoT tentunya akan meminimalisir besarnya biaya (Al-Naemi & Al-

Otoom, 2023). Greenhouse dengan sistem IoT juga memberikan dampak yang lebih luas, yaitu 

pemberdayaan warga pesantren. Keberhasilan proyek ini juga menjadi keberhasilan pesantren dalam 

upaya meningkatkan kemandirian pangan sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Melalui 

kombinasi antara pendidikan, keberlanjutan, dan inovasi, Pesantren Rakyat Sumber Pucung dapat 

memberikan contoh kepada masyarakat sekitar dan pesantren lainnya menuju masa depan yang 

mandiri. Permasalahan Pondok Pesantren Al-Amin inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 

pengabdian untuk mewujudkan kemandirian pangan dengan pemasangan greenhouse dengan sistem 

IoT.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari beberapa metode, seperti observasi, instalasi, 

pelatihan dan serah terima. Berikut penjelasan singkat mengenai metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra: 

a) Observasi 

Mitra menjelaskan permasalahan mengenai kemandirian pangan dan tujuannya untuk 

meningkatkan produktivitas santri. Tim pengabdian menyarankan untuk membangun greenhouse 

untuk meningkatkan produktivitas santri dan kemandirian pangan bagi pesantren terutama pasokan 

sayuran. 

b) Instalasi 

Sebelum proses instalasi, tim mensurvei dan berkonsultasi dengan pihak pesantren mengenai lahan 

untuk greenhouse. Pemasangan greenhouse dengan sistem IoT dilakukan oleh tenaga professional 

dengan bantuan mahasiswa tim pengabdian dan pihak pesantren. 

c) Pelatihan 

Tim pengabdian memberikan pelatihan tentang cara memaksimalkan penggunaan greenhouse 

dengan sistem IoT yang dikendalikan melalui aplikasi dalam smartphone, dan pelatihan mengenai 

pembibitan dan perawatan tanaman. 

d) Serah Terima 
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Serah terima greenhouse dengan sistem IoT dilakukan setelah tim pengabdian dan pihak pesantren 

meninjau hasilnya. Serah terima diresmikan oleh ketua tim pengabdian kepada pihak pesantren. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi teknologi dalam praktik pertanian menjadi penting dalam meningkatkan ketahanan 

pangan dan pendidikan terutama di daerah pesantren seperti Pesantren Rakyat Al-Amin yang ada di 

Kab. Malang. Dalam konteks ini, Universitas Negeri Malang mengambil Langkah inovatif dengan 

mengembangkan greenhouse yang dilengkapi sistem Internet of Things (IoT). Pengembangan 

greenhouse dengan sistem IoT di Pesantren Rakyat Al-Amin mengimplementasikan pemikiran 

modern yang menggabungkan antara pendidikan, pertanian dan teknologi. Selain itu sistem ini 

merupakan evolusi dari sistem pertanian dari tradisional ke modern (Achour et al., 2021). Inisiatif ini 

dirancang untuk meningkatkan kemandirian pangan sekaligus memberdayakan santri di Pesantren 

Rakyat Al-Amin dengan ketrampilan dan pengetahuan tentang teknologi pertanian modern yang 

nantinya diperlukan di masa depan. Greenhouse dengan sistem IoT ini menggambarkan bagaimana 

kemajuan teknologi tidak hanya mendorong pembangunan ekonomi tetapi juga di dunia pendidikan 

khususnya di lingkungan pesantren. 

 

 
Gambar 1. Greenhouse dengan sistem IoT  

 

Kondisi lingkungan Pesantren Rakyat Al-Amin memiliki lahan yang cukup luas namun belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, sangat sesuai jika dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 

seperti pembangunan greenhouse. Konsep greenhouse yang dibangun ini hampir sama pada 

umumnya, yaitu dibangun dengan dinding menggunakan mika transparan cahaya yang didalamnya 

juga ditanami berbagai jenis tanaman. Pembeda greenhouse ini dengan greenhouse pada umumnya 

adalah sistem kerja yang ada didalam greenhouse dapat diatur secara otomatis yaitu teknologi IoT 

sebagai salah satu inovasi era Revolusi Industri 4.0 yaitu perangkat elektronik yang dapat 

mengirimkan data dan bekerja sesuai perintah yang diberikan dan langsung terhubung ke internet 

(Javaid et al., 2022).   

 
Gambar 2. Komponen IoT yang sudah terpasang di sekitar greenhouse 

Implementasi sistem kendali otomatis IoT pada greenhouse digunakan untuk kendali terdapat 

beberapa parameter inputan yang digunakan untuk mengendalikan perangkat output seperti suhu dan 

kelembaban udara. Perangkat sensor ini akan mendapatkan nilai yang nantinya akan membaca kondisi 

greenhouse secara digital. Luaran perangkat sensor ini yang nantinya akan menjadi treatment pada 

setiap tanaman yang ada di greenhouse. Nilai luaran sensor disimpan dalam database server dan 

ditampilkan pada aplikasi di smartphone. Data yang diolah dari smartphone nantinya digunakan untuk 

memantau kondisi greenhouse secara real time. Respon dari data yang diterima oleh smartphone 

hingga perintah pada perangkat di greenhouse harus memiliki interval waktu yang cepat. Sehingga 
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selama 24 jam aplikasi dalam smartphone bisa standby dan mudah diolah, sistem IoT juga bekerja 

berdasarkan koneksi internet yang stabil (Visconti et al., 2020).  

 

 
Gambar 3. Tanpilan layer smartphone aplikasi greenhouse  

 

Sintem IoT pada bidang pertanian memungkinkan pemantauan dan pengendalian seperti suhu dan 

kelembaban udara secara real-time (Effendi et al., 2024). Penerapan IoT di greenhouse Pesantren 

Rakyat Al-Amin dapat memberikan manfaat yang signifikan. Grenhouse ini menggabungkan 

teknologi modern dengan dilengkapi sistem pemantauan real-time. Dengan teknologi ni, diharapkan 

santri dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai konsep smart farming berbasis IoT. 

Teknologi IoT yang terintegrasi memungkinkan pihak pesantren untuk memantau kondisi greenhouse 

secara real time melalui aplikasi yang terpasang pada smartphone, sehingga memudahkan proses 

pengawasan dan pengelolaan greenhouse. 

Proyek greenhouse juga memainkan peran penting dalam pendidikan (Rofi & Fatkhurrochman, 

2022). Santri di Pesantren Rakyat Al-Amin tidak hanya diajarkan mata pelajaran konvensional tetapi 

juga mendapatkan pengalaman langsung dengan teknologi pertanian modern. Pengalaman ini sangat 

berharga dalam mempersiapkan parasantri untuk berkarir di masa yang akan datang pada bidang 

pertanian, Teknik, dan teknologi. Dengan bekerja secara langsung menggunakan sistem IoT, mereka 

belajar bagaimana cara mengelola sumber daya dengan lebih efisien, memahami pentingnya 

berkelanjutan,dan mencari solusi inovatif untuk masalah umum dibidang pertanian (Rayhana et al., 

2020). 

Pengembangan greenhouse ini tidak hanya sekedar teknologi, namun merupakan upaya strategis 

untuk mengatasi permasalahan ketahanan pangan local di Pesantren Rakyat Al-Amin. Dengan 

menanam berbagai jenis sayuran dalam lingkungan yang terkendali dalam hal ini greenhouse, 

pesantren dapat mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan eksternal, sehingga berkontribusi 

pada kemandirian pangan yang lebih besar. Proyek ini menyediakan sumber pangan berkelanjutan 

yang tahan terhadap perubahan cuaca dan fluktuasi harga pasar sekaligus menjadi model bagi 

masyarakat sekitar pesantren tentang bagaiaman teknologi dapat meningkatkaan praktik pertanian 

tradisional untuk hasil yang lebih baik (Shahzad et al., 2021). 
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Gambar 4. Serah terima greenhouse dengan sistem IoT secara simbolis 

 

Penyerahan greenhouse dengan sistem IoT dilakukan secara simbolis oleh tim pengabdian 

masyarakat Universitas Negeri Malang kepada Pesantren Rakyat Al-Amin setelah proses pemasangan 

selesai dan verifikasi sistem siap digunakan. Orientasi singkat mengenai pemeliharaan singkat juga 

diberikan kepada staf Pesantren Rakyat Al-Amin yang bertanggung jawab mengelola greenhouse 

dengan sistem IoT, dan memastikan bahwa sistem dapat beroperasi dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Pemasangan greenhouse dengan sistem IoT di Pesantren Rakyat Al-Amin dapat dipantau secara 

real-time melalui aplikasi dalam smartphone dilakukan oleh tim pengabdian Universitas Negeri 

Malang. Greenhouse ini nantinya mampu menghasilkan pasokan sayuran sebagai kebutuhan pangan 

sehari-hari di wilayah pesantren. Selain itu proyek ini juga berfungsi sebagai wadah pembelajaran bagi 

santri bagaimana cara mengelola sumber daya dengan lebih efisien melalui teknologi pertanian 

modern. Kemandirian pangan melalui sistem greenhouse ini sangat bermanfaat bagi Pesantren Rakyat 

Al-Amin karena mampu mengurangi biaya kebutuhan sayuran yang sebelumnya bergantung pada 

pasar. 
 

SARAN 

Memastikan penggunaan jangka panjang, diperlukan pemeliharaan rutin terhadap greenhouse 

dengan sistem IoT ini. 
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